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ABSTRAK 

Dewi Setia Rahayu, “Implementasi Program Sekolah Afeksi dalam Pembentukan 
Karakter Religius Peserta Didik di SMAN 5 Yogyakarta Tahun Ajaran 2024/2025”. 
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh krisisnya karakter pada kalangan remaja 
yang cukup tinggi di Indonesia. Remaja sebagai generasi penerus bangsa, ditemukan 
masih banyak melakukan pelanggaran-pelanggaran moral, sehingga terjadi krisis 
moral yang menyimpang. SMAN 5 Yogyakarta menghadirkan program sekolah afeksi 
sebagai upaya sekolah dalam pembentukan karakter, khususnya karakter religius 
sebagai muara dari semua karakter. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui implementasi program sekolah afeksi dalam pembentukan karakter 
religius peserta didik di SMAN 5 Yogyakarta, untuk mengetahui dampak implementasi 
program sekolah afeksi dalam pembentukan karakter religius peserta didik di SMAN 
5 Yogyakarta, serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 
implementasi program sekolah afeksi dalam pembentukan karakter religius peserta 
didik di SMAN 5 Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan 
langsung di lapangan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian 
ini meliputi informan kunci, informan utama, dan informan pendukung. Waktu dan 
tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada November 2024 - Februari 2025 di 
SMAN 5 Yogyakarta. Hasil data penelitian yang diperoleh, dianalisis menggunakan 
teknik analisis data model Miles dan Huberman meliputi pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi untuk mengusi kredibilitas data, yaitu meliputi triangulasi metode, 
triangulasi sumber, dan triangulasi teori.  

Hasil dari penelitian ini, menunjukkan bahwa 1) Implementasi program sekolah 
afeksi dalam pembentukan karakter religius peserta didik di SMAN 5 Yogyakarta 
diimplementasikan dalam bentuk kegiatan-kegiatan keagamaan berbasis afeksi 
dengan menggunakan strategi utama yaitu pembiasaan di antaranya pembiasaan 
ibadah, pembinaan dan pendalaman kitab suci, dan pengajian-pengajian. 2) Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara program sekolah afeksi dalam pembentukan karakter 
religius, baik hablumminallah dan hablumminannas peserta didik di antaranya yaitu 
meningkatnya ibadah dan perubahan sikap serta perilaku peserta didik. 3) Adapun 
faktor pendukungnya di antaranya adalah adanya kebijakan program sekolah afeksi, 
adanya wakil kepala sekolah bidang afeksi, dan dukungan dari semua pihak. 
Sedangkan faktor penghambatnya di antaranya adalah kurangnya integrasi yang 
komprehensif, koordinasi pelaksanaan program yang mendadak, serta terbatasnya 
sumber dana dalam menjalankan program. 
 
Kata Kunci: Sekolah Afeksi, Karakter Religius 
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MOTTO 

مَ مَكَارِمَ الأخَْلاقَِ   إِنَّمَا بعُِثتُْ لأتُمَ ِ

"Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang mulia."  

(HR. Al-Baihaqi)1 

ِ اسُْوَةٌ  َ كَثِيْرًا  لَقدَْ كَانَ لكَُمْ فيِْ رَسُوْلِ اللّٰه خِرَ وَذكََرَ اللّٰه َ وَالْيَوْمَ الْْٰ ۝٢١ حَسَنةٌَ ل ِمَنْ كَانَ يرَْجُوا اللّٰه  

“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu, 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat 

serta yang banyak mengingat Allah.” 

(QS. Al-Ahzab: 21)2 

  

 
1 Ali Ma’shum, Jawami’ul Kalim (Yogyakarta: Pondok Pesantran Krapyak Yogyakarta, 1989), 5. 
2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah Dan Tajwid (Bandung: Bandung: 

CV Sygma creative media corp, 2014), 420. 

https://www.muslimterkini.id/tag/akhlak-yang-mulia
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KATA PENGANTAR  

لََةُ وَالسَّلََمُ عَلَى أشَْرَفِ الْْنَْبِيَاءِ وَالْمُرْسَلِينَ ، نَبيِ ِنَا وَحَ  ِ العَالمَِينَ ، وَالصَّ دٍ  الحَمْدُ للهِ رَب  بِيْبِنَا مُحَمَّ

ا بعَْدُ  يْنِ ، أمََّ  وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ أجَْمَعِينَ ، وَمَنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إلَِى يوَْمِ الد ِ

Puji dan Syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. yang telah 

melimpahkan Rahmat dan pertolongan-Nya. Sholawat dan salam semoga 

terlimpahkan kepada Nabi Muhammad saw. yang telah menuntun manusia menuju 

jalan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Penelitian ini berjudul “Implementasi Program Sekolah Afeksi dalam 

Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di SMAN 5 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2024/2025”. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara detail dan mendalam 

bagaimana penerapan Program Sekolah Afeksi membantu dalam pembentukan 

karakter religius peserta didik di SMAN 5 Yogyakarta. Program sekolah afeksi dengan 

basis keagamaan yang diterapkan di SMAN 5 Yogyakarta, diharapkan dapat 

memberikan gambaran jelas bagaimana program tersebut membantu dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa 

adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak 

terima kasih kepada: 

1. Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag. MA., M.Phil., Ph.D. Selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah memberikan fasilitas dan 
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dukungan dan arahan selama saya menempuh pendidikan di Fakultas Ilmu 
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5. Ibu Asniyah Nailasariy, M.Pd.I. selaku Sekretaris Program Studi sekaligus Dosen 

Pembimbing Skripsi yang telah berkenan merelakan waktu, tenaga, dan ilmunya 

guna memberikan bimbingan kepada penulis dalam menyelesaikan Skripsi ini, 

serta ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya, dengan 

penuh kesabaran dan kearifan telah memberikan bimbingan, arahan, dan 

dorongan di sela-sela kesibukannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembentukan karakter adalah upaya perwujudan cita-cita bangsa 

sebagaimana yang diamanatkan dalam pancasila dan UUD 1945.3 Pembentukan 

karakter memiliki peran penting di Indonesia. Di mana pembentukan karakter 

dijadikan sebagai salah satu program prioritas pemerintah dalam pembangunan 

nasional, secara implisit semangat ini ditegaskan dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional (RPJPN) pada tahun 2005-2025.4 Pentingnya 

pembentukan karakter, pendidikan karakter ditempatkan sebagai dasar dalam 

mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu “mewujudkan masyarakat yang 

berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan 

falsafah Pancasila.5 

Saat ini, sekolah tidak hanya dituntut untuk menghasilkan lulusan yang 

cerdas secara akademis, tetapi juga lulusan yang memiliki karakter baik sesuai 

dengan ajaran moral dan agama. Karakter yang melekat ini adalah akumulasi dari 

kebiasaan, sikap, dan pola pikir yang dibentuk selama puluhan tahun dalam 

 
3 Pemerintah Republik Indonesia, “Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa Tahun 

2010-2025” (Jakarta, 2010). 
4 Bappenas, “Visi Dan Arah Pembangunan Jangka Panjang (PJP) Tahun 2005-2025,” Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional, 2005, 142, 
https://www.bappenas.go.id/files/1814/2057/0437/RPJP_2005-2025.pdf. hlm.17.  

5 Kemendiknas, “Pelaksanaan Pendidikan Karakter,” JURNAL Pelaksanaan Pendidikan Karakter, 
2013, 1–70. hlm. 01.  
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lingkungan pendidikan.6 Pembentukan karakter yang baik pada generasi muda 

menjadi sangat penting karena dapat menjadi investasi jangka panjang untuk 

mengatasi berbagai persoalan bangsa yang terjadi saat ini. Menurut Jalaludin 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa beragam persoalan bangsa hanya dapat 

diperbaiki oleh individu generasi muda yang berkarakter.7 Dengan demikian, 

pendidikan karakter menjadi aspek yang sangat penting dalam membentuk 

generasi muda yang religius, beretika, dan berintegritas sehingga mampu 

berkontribusi dalam membangun bangsa yang maju.  

Derasnya arus globalisasi memberikan dampak negatif terhadap pola pikir 

dan perilaku peserta didik karena dapat melupakan pendidikan karakter bangsa.8 

Terdapat dua pilihan untuk menghadapi tantangan ini, yaitu antara menutup diri 

sehingga menjadi tertinggal oleh zaman, atau  tetap maju dengan menyaring 

dampak negatif dari globalisasi.9 Hal ini menciptakan kebutuhan mendesak bagi 

sekolah akan pendidikan karakter yang tidak hanya fokus pada kecerdasan 

akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik.  

Kondisi bangsa Indonesia saat ini mengindikasikan krisis moral yang 

memprihatinkan. Thomas Lickona yang dikenal sebagai bapak pendidikan 

karakter di Amerika mengutarakan bahwa, sebuah bangsa menuju jurang 

 
6 Mohammad Rudiyanto and Ria Kasanova, “Pembentukan Karakter Mahasiswa Indonesia 

Melalui Pendidikan Karakter,” Student Scientific Creativity Journal 1, no. 1 (2023): 233–47, 
https://doi.org/10.55606/sscj-amik.v1i1.1119. 

7 I Made Putra Aryana, “Urgensi Pendidikan Karakter (Kajian Filsafat Pendidikan),” Kalangwan 
Jurnal Pendidikan Agama, Bahasa Dan Sastra 11, no. 1 (2021): 1, 
https://doi.org/10.25078/klgw.v11i1.2372. 

8 Samino Samino and Fitri Nur Mahmudah, “Manajemen Pendidikan Karakter Santri Dalam 
Menjawab Tantangan Modernitas Zaman Di Era Globalisasi,” Jurnal Syntax Admiration 4, no. 11 (2023): 
2244–61, https://doi.org/10.46799/jsa.v4i11.916. 

9 Jilid Dan et al., “Skripsi_210317097_Annisaul ’Arifiyah,” 2021. 



3 
 

kehancuran apabila memiliki sepuluh tanda-tanda sebagai berikut yaitu, 

kekerasan di kalangan remaja, membudayakan ketidakjujuran, sikap fanatik 

terhadap suatu kelompok, rendahnya rasa hormat kepada guru dan orang tua, 

hilangnya moral baik, penggunaan bahasa, penggunaan narkoba, alkohol, seks 

bebas, rendahnya tanggung jawab, menurunnya etos kerja, rasa curiga dan 

kurangnya kepedulian antara sesama.10  Di mana hampir semua yang diutarakan 

Lickona dapat mudah ditemukan di Indonesia pada semua golongan usia. 

Berbagai permasalahan yang terjadi di kalangan remaja menjadi perhatian 

khusus dalam permasalahan pendidikan karakter. Banyak ditemukan kasus di 

kalangan remaja seperti penggunaan narkoba, mabuk-mabukan, seks bebas, 

hamil di luar nikah, aksi kejahatan dan tawuran yang dinilai memprihatinkan. 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dikenal sebagai kota pelajar karena 

keunggulannya dalam bidang pendidikan, tentunya tidak luput dari berbagai 

tantangan sosial yang berkaitan dengan pendidikan karakter.  

Berdasarkan penelusuran yang ditemukan peneliti, Yogyakarta mengalami 

degradasi moral dari kasus yang terjadi akhir-akhir ini. Pada tahun 2021 

Yogyakarta termasuk lima besar penggunaan narkoba tertinggi di Indonesia, 

dengan persentase cukup tinggi 1,3% yaitu sekitar 18 ribu pengguna dari kalangan 

remaja dan warga Yogyakarta.11 Selain itu terdapat juga aksi kejahatan di 

Yogyakarta, dengan maraknya aksi “klitih”. Aksi ini banyak dilakukan anak-anak 

 
10 Lickona, Thomas. Educating for character: How our schools can teach respect and 

responsibility. Bantam, 1992. 
11 Galih Priatmojo, “DIY Masuk Lima Besar Penggunaan Narkoba Tertinggi Di Indonesia,” 

SuaraJogja.com, 2021, https://jogja.suara.com/read/2021/12/16/182448/diy-masuk-lima-besar-
penggunaan-narkoba-tertinggi-di-indonesia. Diakses pada 19 November 2024 
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muda di jalanan, dan menyerang orang tidak dikenal dengan senjata tajam.12  

Pada tahun 2020, Polda DIY mencatat ada 52 kasus klitih dengan 91 pelaku 

diproses hukum. Kemudian pada tahun 2021 jumlahnya meningkat menjadi 58 

kasus dengan 102 pelaku diproses hukum. Polda DIY menyebut sebagian besar, 

80 orang pelaku klitih pada 2021 berstatus pelajar, sementara sisanya berstatus 

pengangguran.13 

Pada tahun 2022, Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak 

dan Pengendalian Penduduk (DP3AP2) Yogyakarta mencatat, kasus pernikahan 

dini mencapai 632 kasus.14 Dari jumlah tersebut, 84% kasus di antaranya 

dikarenakan hamil diluar nikah atau Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD).15 

Berdasarkan catatan Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (P2TP2A) pada tahun 2022, 

pernikahan dini di Yogyakarta sebanyak 71 anak dibawah umur dan 40 anak 

 
12 Vika Azkiya Dihni, “Fenomena Maraknya Kejahatan ‘Klitih’ Di Yogyakarta,” 2023, 

https://katadata.co.id/analisisdata/6426994551a80/fenomena-maraknya-kejahatan-klitih-di-
yogyakarta. Diakses pada 19 November 2024 

13 Reza Pahlevi, “Jumlah Kasus Dan Pelaku Klitih Di Jogja Meningkat Pada 2021,” 
databoks.katadata.co.id, 2022, 
https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/cf84f1dc3f4e6ad/jumlah-kasus-dan-pelaku-klitih-
di-jogja-meningkat-pada-2021%0A. Diakses pada 19 November 2024 

14 Galih Priatmojo, “Kebanyakan Hamil Di Luar Nikah, Angka Pernikahan Dini Di DIY Capai 632 
Kasus,” SuaraJogja.com, 2023, https://jogja.suara.com/read/2023/06/19/180848/kebanyakan-hamil-
di-luar-nikah-angka-pernikahan-dini-di-diy-capai-632-kasus. Diakses pada 19 November 2024 

15 Miftahul Huda, “Angka Pernikahan Dini Di DI Yogyakarta Masih Tinggi, 84 Persen Dipicu 
Kehamilan Tak Diinginkan,” TribunJogja.com, 2023, https://jogja.tribunnews.com/2023/06/22/angka-
pernikahan-dini-di-di-yogyakarta-masih-tinggi-84-persen-dipicu-kehamilan-tak-diinginkan. Diakses 
pada 19 November 2024 
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dibawah 18 tahun. Sedangkan Undang-Undang No 16 Tahun 2019 menjelaskan 

perkawinan diizinkan jika laki-laki dan Perempuan sudah berumur 19 tahun.16  

Dari data persoalan diatas, menunjukkan banyak terjadinya  moral yang 

menyimpang sehingga mengakibatkan krisis karakter bangsa pada kalangan 

remaja. Di mana remaja tidak memiliki panduan nilai yang jelas atau tidak mampu 

menginternalisasi prinsip-prinsip moral yang positif. Tanpa pembentukan karakter 

yang kuat, remaja menjadi rentan terhadap tekanan sosial dan mudah 

terpengaruh oleh tindakan yang bertentangan dengan norma moral. Fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa, pendidikan masih jauh dari membangun 

kemampuan afeksi dan karakter peserta didik. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter peserta didik. 

Hal ini bertujuan membekali peserta didik agar memiliki landasan karakter yang 

kokoh sehingga tidak mudah terpengaruh oleh tekanan budaya dan sosial.17  

Pentingnya panduan nilai-nilai yang jelas, karakter religius menjadi hal 

yang krusial dalam menanamkan nilai-nilai moral dan pembentukan karakter 

individu. Karakter religius sebagai landasan dalam menentukan sikap dan perilaku 

seseorang. Pada dasarnya karakter religius berkaitan dengan kehidupan batin, 

meliputi kesadaran dalam beragama dan pengalaman mendalam dalam 

 
16 Michael Hangga Wismabrata Wisang Seto Pangaribowo, “Tercatat 71 Kasus, Pernikahan Usia 

Anak Di Yogyakarta Dipicu Hamil Di Luar Nikah,” Kompas.com, 2023, 
https://yogyakarta.kompas.com/read/2023/06/18/205545878/tercatat-71-kasus-pernikahan-usia-
anak-di-yogyakarta-dipicu-hamil-di-luar. Diakses pada 19 November 2024 

17 Tri Wahyono and Y Farahsani, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter 
Generasi Muda,” Jurnal Wistara Vol 1 No 2, November (2017): 221–26, 
https://journal.unpas.ac.id/index.php/wistara%0A. 
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menghayati nilai-nilai keagamaan.18 Karakter ini, memiliki hubungan yang erat 

dengan tindakan dan moral individu, karena berfungsi sebagai pedoman utama 

dalam membentuk moralitas individu, sehingga perilaku yang ditunjukkan 

mencerminkan kebaikan dan integritas. Dalam menanamkan nilai-nilai karakter 

religius melalui pendidikan formal yaitu sekolah, diperlukan program khusus yang 

dirancang untuk mengintegrasikan penanaman nilai-nilai religius yang diarahkan 

untuk memperbaiki tingkah laku peserta didik.19 Sampai saat ini program 

pendidikan pemerintah “pendidikan berkarakter” masih belum mempunyai produk 

yang mendukung tujuan program tersebut. Padahal sekolah memiliki peran 

strategis dalam pembentukan karakter peserta didik.  

Program sekolah afeksi hadir sebagai sebuah inisiatif baru dalam 

pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai moral dan pembentukan karakter melalui 

pendekatan afeksi. Program ini berupaya membangun iklim sekolah dengan rasa 

penuh cinta, kasih sayang, kepedulian, dan perhatian antara sesama warga 

sekolah. Melalui pendidikan afeksi, peserta didik tidak hanya diajarkan nilai-nilai 

akademis tetapi juga cara meresapi dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan nyata.20 Program ini dirancang secara struktur dan memiliki potensi 

besar untuk membentuk karakter religius peserta didik. Hal ini karena pendekatan 

 
18 Samsul Susilawati, “Pembelajaran Yang Menumbuhkembangkan Karakter Religius Pada Anak 

Usia Dini,” Aulad : Journal on Early Childhood 3, no. 1 (2020): 15, 
https://doi.org/10.31004/aulad.v3i1.46. 

19 Melinda Pridayani and Ahmad Rivauzi, “Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan 
Program Penguatan Pendidikan Karakter Religius Terhadap Siswa,” An-Nuha 2, no. 2 (2022): 330, 
https://doi.org/10.24036/annuha.v2i2.188. 

20 Oriza Sativa, “Strategi Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Religius Di SMA Negeri 5 
Yogyakarta,” Spektrum Analisis Kebijakan Pendidikan 7, no. 2 (2018): 251–62. 
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afeksi menekankan pada pengembangan emosional, spiritual, dan nilai-nilai moral 

melalui pengalaman langsung dan pembinaan yang personal. 

Berkaitan dengan program sekolah afeksi, SMAN 5 Yogyakarta menjadi 

salah satu lembaga sekolah formal yang menerapkan program sekolah afeksi di 

Yogyakarta. SMAN 5 Yogyakarta merupakan lembaga sekolah menengah atas 

yang berupaya untuk menghadirkan program dengan pendekatan afeksi atau 

emosional peserta didik. Sehingga melalui program dengan pendekatan afeksi 

sekolah tidak hanya mengedepankan aspek kognitif tapi juga aspek afektifnya.21 

SMAN 5 dikenal sebagai SMA negeri yang memiliki branding sebagai sekolah 

dengan ajaran agama yang berbasis afeksi. Melalui branding sebagai sekolah 

dengan ajaran agama berbasis afeksi, seharusnya sekolah dapat membantu 

dalam pembentukan karakter religius peserta didik.  

Berdasarkan hasil pra survei, SMAN 5 Yogyakarta menunjukkan sekolah 

dengan kultur religius dan kualitas moral yang baik. Hal ini didukung dengan 

lingkungan sekolah yang religius dan penguatan nilai-nilai positif dalam membantu 

pembentukan karakter religius peserta didik. Peserta didik di SMAN 5 Yogyakarta 

secara konsisten menunjukkan nilai-nilai positif melalui pembiasaan kegiatan-

kegiatan keagamaan seperti pembiasaan shalat fardhu berjamaah, pembacaan 

kitab suci di pagi hari, berdoa sebelum dan sesudah belajar, peringatan hari-hari 

besar keagamaan, serta sikap peduli, disiplin, jujur, tanggung jawab, dan sopan 

santun dalam interaksi sehari-hari kepada semua civitas sekolah. Selain itu, 

 
21 Yuli EK Lestari, “Upaya Mencegah Kenakalan Siswa Di Sman 5 Yogyakarta (Analisis Sekolah 

Berbasis Afeksi),” Skripsi Kependidikan Islam Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan. Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, 2015, http://digilib.uin-suka.ac.id/16168/. 
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penerapan nilai-nilai harmonis dalam keberagaman di sekolah juga terlihat nyata 

dengan ditunjukkannya sikap toleransi antar umat beragama dan tidak 

memandang status sosial antara yang lain.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 

lebih lanjut untuk membuktikan beberapa asumsi dasar dengan mengajukan judul, 

“Implementasi Program Sekolah Afeksi dalam Pembentukan Karakter 

Religius Peserta Didik di SMAN 5 Yogyakarta Tahun Ajaran 2024/2025”. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

dampak positif terhadap pembentukan karakter religius peserta didik, sehingga 

menjadikan peserta didik tidak hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga 

memiliki karakter yang baik. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perumusan masalah yang akan 

dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi program sekolah afeksi dalam pembentukan  

karakter religius peserta didik di SMAN 5 Yogyakarta?  

2. Bagaimana dampak program sekolah afeksi dalam pembentukan  karakter 

religius peserta didik di SMAN 5 Yogyakarta?  

3. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat implementasi 

program sekolah afeksi dalam pembentukan karakter religius peserta didik di 

SMAN 5 Yogyakarta?   
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis dan mendeskripsikan implementasi program sekolah afeksi 

dalam pembentukan karakter religius peserta didik di SMAN 5 Yogyakarta.  

2. Menganalisis dan mendeskripsikan dampak program sekolah afeksi dalam 

pembentukan  karakter religius peserta didik di SMAN 5 Yogyakarta?  

3. Menganalisis dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

implementasi program sekolah afeksi dalam pembentukan karakter religius 

peserta didik di SMAN 5 Yogyakarta.  

D. Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang dan tujuan penelitian di atas, maka 

kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Kegunaan Teoretis 

a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan sumbangsih terhadap 

pengembangan  pendidikan nilai-nilai religius. Dengan berfokus pada 

SMAN 5 Yogyakarta, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam bagaimana nilai-nilai religius dalam 

pendidikan mendapatkan perhatian khusus, terutama pada tingkat 

pendidikan menengah atas yang seringkali terabaikan dalam beberapa 

penelitian tentang pendidikan karakter.  

b. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan sumbangsih terhadap 

pengembangan teori pendidikan berbasis afeksi. Dengan berfokus pada 
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SMAN 5 Yogyakarta, hasil penelitian ini diharapkan memperkaya literatur 

tentang bagaimana pendidikan melalui pendekatan afeksi atau sekolah 

berbasis afeksi ini dapat diterapkan dalam membentuk atau membangun 

karakter peserta didik.  

c. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan sumbangsih terhadap 

pengembangan teori pendidikan karakter religius peserta didik. Dengan 

berfokus pada SMAN 5 Yogyakarta, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 

pembentukan karakter religius peserta didik melalui program sekolah 

afeksi.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang efektivitas implementasi program sekolah afeksi dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik. Sehingga, hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan dari program-

program yang telah ada, serta memberikan rekomendasi praktis dalam 

mengoptimalkan penerapan program sekolah afeksi dalam membentuk 

karakter religius dan etika peserta didik.  

b. Bagi Pendidik dan Guru 

Penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi guru atau 

pendidik dalam menerapkan pendidikan berbasis afeksi untuk mendukung 

pembentukan karakter religius peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan 
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dapat membantu guru atau pendidik dalam menanamkan karakter religius 

dan etika kepada peserta didik melalui pendekatan berbasis afeksi.  

c. Bagi Pembuat Kebijakan Pendidikan  

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan 

pendidikan dalam membuat kebijakan atau program yang efektif dalam 

membentuk dan membangun karakter peserta didik, khususnya pada 

karakter religius yang menjadi landasan tingkah laku.  

d. Bagi orang tua dan masyarakat  

Penelitian ini dapat memberikan panduan praktis dan acuan bagi 

orang tua dan masyarakat terkait pembentukan karakter religius melalui 

pendekatan berbasis afeksi. Sehingga dari hasil penelitian ini diharapkan 

meningkatkan keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pembentukan 

karakter religius peserta didik tidak hanya dalam lingkungan sekolah, tapi 

juga dalam lingkungan masyarakat.  

e. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru bagi peneliti 

tentang gambaran jelas implementasi program sekolah afeksi. Dengan 

penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagaimana pembentukan 

karakter religius peserta didik melalui lembaga pendidikan formal yaitu 

sekolah, khususnya sekolah berbasis afeksi. Sehingga dari hasil penelitian 

ini diharapkan menjadi metode yang efektif dalam pembentukan karakter 

religius peserta didik sebagai generasi bangsa.   



12 
 

E. Batasan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian untuk menghindari ruang lingkup penelitian 

yang terlalu luas, penelitian ini memiliki batasan penelitian yang perlu diperhatikan 

untuk memudahkan fokus penelitian yang akan diteliti. Batasan penelitian meliputi 

aspek-aspek spesifik sebagai berikut:   

1. Batasan Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah bagaimana program afeksi dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik di SMAN 5 Yogyakarta yang 

meliputi fokus pembahasan  penerapan, dampak, dan faktor-faktor pendukung 

serta penghambat program sekolah afeksi dalam pembentukan karakter 

religius peserta didik.   

2. Batasan Waktu  

Penelitian ini hanya mencakup data yang dikumpulkan dari bulan 

November 2024 hingga Januari 2025, yaitu rentang waktu selama 

pengambilan data dan penelitian ini selesai, tanpa meneliti selama satu tahun 

ajaran penuh 2024/2025. 

3. Batasan Geografis  

Penelitian ini hanya dilaksanakan di SMAN 5 Yogyakarta, tidak 

mencakup sekolah yang lain. Alasan memilih sekolah ini karena salah satu 

sekolah yang menerapkan program sekolah afeksi selama 10 tahun lebih dan 

secara geografis, letaknya berada di Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

merupakan kota dengan julukan kota pelajar, sehingga dapat menjadi role 

model oleh beberapa sekolah lainnya.  
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4. Batasan Subjek  

Subjek dalam penelitian ini difokuskan pada subjek penelitian yang 

menjadi implementor atau pelaksana yang memiliki peran dalam mendukung 

implementasi program sekolah afeksi dalam pembentukan karakter religius di 

SMAN 5 Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci 

untuk memperoleh sumber informasi pokok, informan utama untuk 

memperoleh sumber informasi dari subjek yang mengalami langsung, dan 

Informan tambahan untuk memperkuat hasil penelitian.  

5. Batasan Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer yaitu sumber data yang bersifat orisinil dan baru 

dari narasumber yang diperoleh dari pengumpulan data baik baik wawancara, 

observasi, atau dokumentasi. Sedangkan sumber data sekunder adalah 

sumber data dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan permasalahan 

yang diteliti.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi program sekolah 

afeksi dalam pembentukan karakter religius peserta didik di SMAN 5 Yogyakarta, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Implementasi Program Sekolah Afeksi dalam Pembentukan Karakter Religius 

Peserta Didik  

Program sekolah afeksi di SMAN 5 Yogyakarta, memiliki kebijakan 

dalam mengimplementasikan kebijakannya. Implementasi kebijakan tersebut 

terdapat pada 4 komponen untuk mengimplementasikan program sekolah 

afeksi yang efektif, di antaranya yaitu Communication (Komunikasi), 

Resource (Sumber Daya), Disposition (Disposisi), dan Bureaucratic 

Structures (Struktur Birokrasi). Adapun wujud dari program sekolah afeksi 

tersebut adalah bentuk program kegiatan-kegiatan yang berbasis pada 

keagamaan, di antaranya terdiri dari 13 program afeksi, sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Tadarus, Doa sebelum Belajar, dan Sholat Dhuha  

b. Qurban dan Baksos 

c. Pengajian Kelas 

d. Pengajian Keluarga Besar 

e. Mentoring  

f. Penyelenggaraan PHBI 

g. Pelaksanaan Sholat Dzuhur, Ashar, dan Jum'at Berjamaah 
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h. Pembinaan Tahsin, Tahfidz, dan Iqro' 

i. Pesantren Kilat 

j. Diklat Khatib  

k. MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa) 

l. Tabligh Akbar dan Kajian Keputrian  

m. Mubaligh Hijrah dan Baksos Zakat Fitrah 

Strategi dalam pembentukan karakter religius peserta didik, 

didasarkan pada pembiasaan praktek nyata yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga pendidikan agama tidak hanya diajarkan 

sebatas teori dalam pembelajaran, melainkan diamalkan dalam kehidupan 

nyata sehari-hari. Selain strategi pembiasaan, terdapat juga strategi lain yang 

digunakan dalam pembentukan karakter religius peserta didik melalui 

program sekolah afeksi yaitu strategi keteladanan, kedisiplinan, suasana 

kondusif, dan integrasi internalisasi.  

2. Dampak Implementasi Program Sekolah Afeksi dalam Pembentukan Karakter 

Religius Peserta Didik  

Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa implementasi 

program sekolah afeksi memiliki dampak yang signifikan dalam pembentukan 

karakter religius peserta didik. Dampak dari implementasi program sekolah 

afeksi yaitu terbentuknya peserta didik yang memiliki karakter religius meliputi 

meningkatnya ibadah kepada tuhannya, perubahan positif dalam kehidupan 

sehari-hari, perubahan sikap dan perilaku baik sendiri atau kepada sesama, 

dan lebih terjaga atau istiqomah dengan adanya lingkungan dan kebiasaan 
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yang mendukung. Hal ini menunjukkan bahwa program sekolah afeksi 

memiliki dampak yang signifikan dalam pembentukan karakter religius 

peserta didik.  

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Program Sekolah Afeksi 

dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik  

Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa keberhasilan 

implementasi program sekolah afeksi SMAN 5 Yogyakarta tidak terlepas dari 

berbagai faktor pendukung dan tantangan atau hambatan implementasi 

program sekolah afeksi dalam pembentukan karakter religius peserta didik. 

Adapun faktor-faktor pendukung keberhasilan, meliputi adanya kebijakan 

program sekolah afeksi, landasan hukum dalam implementasi program, wakil 

kepala sekolah bidang afeksi, dukungan dari semua pihak, lulusan atau input 

peserta didik bagus, image sebagai sekolah afeksi, lingkungan sekitar 

sekolah yang agamis, adanya tata tertib dan kedisiplinan, fasilitas dan sarana 

prasarana yang memadai, dan sumber dana dalam menjalankan program. 

Sedangkan, tantangan atau faktor penghambat yaitu meliputi, masih 

banyaknya peserta didik yang membutuhkan perhatian khusus, kurangnya 

kesadaran sebagai sekolah afeksi, kurangnya integrasi yang komprehensif, 

koordinasi pelaksanaan program yang mendadak, dan terbatasnya sumber 

dana pelaksanaan program.  



166 
 

B. Implikasi  

1. Implikasi Teoritis  

Penelitian ini dapat memperkaya teori tentang pendidikan berbasis 

afeksi dalam membantu pembentukan karakter religius dalam lingkungan 

sekolah. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi studi-studi 

selanjutnya yang ingin meneliti lebih dalam mengenai program pendidikan 

berbasis afeksi, khususnya dalam konteks sekolah negeri.  

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata bagi sekolah lain 

yang ingin menerapkan program serupa dalam membentuk karakter religius 

peserta didik. Sekolah dapat belajar dari pengalaman SMAN 5 Yogyakarta 

dalam mengelola program afeksi serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat yang mungkin muncul. Selain itu, temuan dalam penelitian ini 

dapat menjadi dasar evaluasi bagi SMAN 5 Yogyakarta sendiri untuk 

meningkatkan efektivitas program sekolah afeksi ke depannya. 

3. Implikasi Kebijakan 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Dinas 

Pendidikan dan pihak terkait dalam merancang kebijakan yang lebih 

mendukung program pendidikan berbasis karakter. Dengan adanya hasil 

penelitian ini, diharapkan pemerintah dapat memberikan perhatian lebih 

terhadap sekolah yang ingin mengembangkan program sekolah afeksi, 

termasuk dalam hal pendanaan dan kebijakan yang lebih fleksibel agar 

program ini dapat berjalan secara optimal. 
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C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Program Sekolah 

Afeksi dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di SMAN 5 

Yogyakarta, berikut beberapa saran yang dapat menjadi masukan bagi pihak 

sekolah, guru, peserta didik, orang tua, pemangku kebijakan pendidikan, serta 

peneliti selanjutnya: 

1. Saran untuk Sekolah 

a. Sekolah perlu melakukan sosialisasi secara lebih luas kepada seluruh 

warga sekolah, termasuk guru baru, tenaga kependidikan, serta peserta 

didik baru, agar mereka memahami konsep dan tujuan dari Program 

Sekolah Afeksi. Sosialisasi juga dapat diperluas kepada orang tua dan 

masyarakat sekitar agar mereka turut mendukung keberhasilan program. 

b. Sekolah sebaiknya merencanakan pelaksanaan program lebih matang 

dan meningkatkan koordinasi antar bidang, agar pelaksanaan program 

lebih terstruktur dan tidak mengalami kendala untuk menghindari adanya 

perubahan mendadak yang dapat menghambat kegiatan. 

c. Sekolah dapat terus melakukan pengawasan dan pemeliharaan rutin 

terhadap fasilitas, serta meningkatkan fasilitas dalam mendukung 

implementasi program, agar lebih nyaman dan dapat digunakan secara 

maksimal.   
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2. Saran untuk Guru dan Tenaga Pendidik 

a. Guru dan tenaga pendidik harus menjadi role model dalam menerapkan 

nilai-nilai religius agar peserta didik lebih mudah meneladani dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Guru dapat lebih aktif dalam membimbing peserta didik, terutama yang 

membutuhkan perhatian khusus dalam pembentukan karakter religius, 

dengan metode pembinaan yang efektif, sesuai dengan perkembangan 

zaman dan kebutuhan peserta didik. 

3. Saran untuk Peserta Didik 

a. Peserta didik diharapkan semakin sadar dan aktif bahwa mereka adalah 

bagian dari sekolah berbasis afeksi, sehingga mereka perlu menerapkan 

nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Peserta didik diharapkan dapat saling mengingatkan dan menjaga 

lingkungan sekolah agar tetap kondusif, baik dari segi kedisiplinan, 

kebersihan, maupun interaksi sosial yang mencerminkan karakter religius. 

4. Saran untuk Orang Tua dan Masyarakat 

a. Orang tua diharapkan mendukung pendidikan karakter religius anak 

dengan memberikan contoh di rumah, sehingga pembiasaan baik di 

sekolah juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi antara 

sekolah dan orang tua juga harus diperkuat agar kedua pihak dapat 

bekerja sama dalam membentuk karakter religius peserta didik. 

b. Masyarakat sekitar sekolah, termasuk alumni, dapat berkontribusi dalam 

mendukung program, baik secara finansial, moral, maupun dengan 
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memberikan wawasan atau pengalaman kepada peserta didik mengenai 

pentingnya menjadi pribadi yang berkarakter dan berakhlak mulia. 

5. Saran untuk Pemangku Kebijakan 

a. Pemerintah perlu mempertimbangkan kebijakan pendanaan untuk 

program sekolah afeksi yang membantu dalam pembentukan karakter 

religius peserta didik di sekolah, agar tidak hanya bergantung pada 

sumbangan orang tua atau alumni. 

b. Pemerintah dapat menjadikan konsep Sekolah Afeksi sebagai model yang 

dapat diterapkan di sekolah lain untuk memperkuat pendidikan karakter di 

Indonesia. 

c. Pemerintah dapat menyediakan program pelatihan khusus bagi sekolah 

yang ingin mengembangkan pendidikan berbasis afeksi dan religius. 

6. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif untuk mengukur tingkat keberhasilan program ini berdasarkan 

data yang lebih terstruktur, seperti survei kepada peserta didik, guru, dan 

orang tua 

b. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih tentang variabel-variabel lain 

yang belum dikaji. Seperti implementasi program sekolah afeksi dalam 

pembentukan karakter yang lainnya, atau faktor-faktor eksternal, seperti 

peran teknologi, media sosial, atau kebijakan pemerintah dalam 

mendukung atau menghambat program sekolah afeksi. 
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